
A. Latar Belakang Masalah 

BABI 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan unsur terpenting dalam usaha mencerdaskan kehidupan 

bangsa. Negara akan maju dan berkembang apabila diikuti dengan peningkatan pendidikan 

yang baik. Kemajuan pendidikan akan memberikan dampak positif dalam upaya peningkatan 

sumber daya manusia. Dunia pendidikan saat ini sedang memasuki era yang ditandai dengan 

gencarnya inovasi teknologi, pemakaian dan pemanfaatan teknologi di dunia kerja semakin 

berkembang sehingga menuntut adanya penyesuaian sistem pendidikan yang selaras dengan 

tuntutan dunia kelja. 

Miarso (2005:485) mengatakan bahwa "sumber daya manusia merupakan modal 

dasar pembangunan tcrpenting". Lebih lanjut dijelaskan pendidikan untuk pcmbangunan 

kualitas manusia meliputi segala aspek perkembangan manusia dalam harkatnya sebagai 

makhluk yang berakal budi, sebagai pribadi, sebagai masyarakat dan sebagai warga Negara. 

Pendidikan harus mencerminkan proses memanusiakan manusia dalam arti 

mengal..'tllalisasikan semua potensi yang dimilikinya menjadi kemampuan yang dapat 

dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari di masyarakat luas. Selanjutnya Budiningsih 

(2005:30) mengemukakan bahwa sumber daya manusia ditentukan oleh karakteristikmanusia 

dan masyarakat masa depan yang dikehendaki seperti kemandirian, tanggung jawab terhadap 

resiko dalam mengambil kepususan dan mengembangkan segala aspek potensinya. 

Tingkat keberhasilan pembangunan nasional di segala bidang sangat bergantung pada 

sumber daya manusia sebagai asset bangsa dalam mengoptimalkan dan memaksimalkan 

perkembangan seluruh potensi yang dimiliki. Upaya tersebut dapat dilakukan dan ditempuh 

melalui pendidikan, baik melalui jalur pendidikan formal maupun jalur pendidikan non 
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formal. Salah satu lembaga pada jalur pendidikan formal yang menyiapkan lulusannya untuk 

memiliki keunggulan di dunia kelja, di antaranya melalui jalur pendidikan kejuruan. 

Pendidikan kejuruan yang dikembangkan di Indonesia di antaranya adalah Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK), dirancang untuk menyiapkan peserta didik atau lulusan yang 

siap memasuki dunia kerja dan mampu mengembangkan sikap professional di bidang 

kejuruan. Lulusan pendidikan kejuruan diharapkan menjadi individu yang produh.-tif yang 

mampu berwirausaha dan dapat meniadi tenaga kerja menengah serta memiliki kesiapan 

untuk menghadapi persaingan di dunia kerja. Kehadiran SMK sekarang ini semakin 

didambakan masyarakat, khususnya masyarakat yang berkecimpung langsung dalam dunia 

kelja. Dengan catatan, bahwa lulusan pendidikan kejuruan memang mempunyai kualifikasi 

sebagai caJon tenaga kerja yang memiliki keterampilan vokasional tertentu sesuai dengan 

bidang keahliannya. 

Undang-Undang Sisdiknas tahun 2003 penjelasan pasal 15 menyebutkan bahwa 

pendidikan kejuruan merupakan pendidikan menengah yang mempersiapkan peserta didik 

terutama untuk bekerja dalam bidang tertentu. Selanjutnya Schippers & Djadjang (I 993 : 19) 

berpendapat bahwa : " tujuan pendidikan kejuruan adalah membekali siswa agar memiliki 

kompetensi perilaku dalam bidang kejuruan tertentu sehingga yang bersangkutan mampu 

bekerja demi masa depan dan untuk kesejahteraan bangsa, untuk itu siswa harus dibekali 

pengetahuan dan keterampilan yang praktis sebagai bekal yang berguna dalam rangka 

memasuki dunia kelja baik di perusahaan maupun sebagai wirausaha". 

Nolker & Schoenfeldt (1983: 132) berpendapat bahwa: "tujuan pendidikan kejuruan 

adalah untuk melindungi kalangan pekelja dari resiko kekurangan pekerjaan atau 

pengangguran". Hal ini berarti bahwa dalam pendidikan kC<iuruan peserta didik akan dibekali 

dengan berbagai ilmu dan keterampilan untuk diaplikasikan dalam membuka lapangan 

peke~jaan atau berwirausaha. Selanjutnya Ihsan (2003 :51) mengemukakan bahwa sekolah 
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kejuruan merupakan salah satu jalur pendidikan yang mempersiapkan peserta didik untuk 

bekeJja pada bidang tertentu. Lebih lanjut dikatakan fungsi pendidikan menengah kejuruan 

adalah mempersiapkan peserta didik untuk memasuki lapangan ket:ia sesuai dengan 

pendidikan kejuruan yang diikutinya atau untuk. mengikLlti pendidikan keprofesian pada 

tingkat pendidikan tinggi. Pendapat ini mengandung pengertian bahwa siswa S.MK selain 

dipersiapkan untuk menjadi tenaga kerja sesuai dengan bidangnya juga dapat melanjutkan 

pendidikannya kejeniang yang lebih tinggi. 

Gambaran tentang kualitas lulusan pendidikan kejuruan menerapkan ukuran ganda, 

yaitu kualitas menurut ukuran sekolah atau in-school success standards dan kualitas menurut 

ukuran masyarakat atau oul-oj school success slandards. Kriteria pertama meliputi aspek 

keberhasilan peserta didik dalam memenuhi tuntutan kurikuler yang telah diorientasikan pada 

tuntutan dunia kerja, sedangkan kriteria kedua, meliputi keberhasilan peserta didik yang 

tertarnpilkan pada kemampuan uniuk kerja sesuai dengan standar hasil belaiar nasional 

ataupun internasional setelah mereka berada di lapangan kerja yang sebenarnya. 

Upaya untuk mencapai kualitas pendidikan kejuruan yang sesuai dengan tuntutan 

dunia kerja tersebut, perlu didasari dengan kurikulum yang dirancang dan dikembangkan 

dengan prinsip kesesuaian dengan kebutuhan stakeholders. Kurikulum pendidikan kejuruan 

secara spesifik memiliki karakter yang mengarah kepada pembentukan kecakapan peserta 

didik berkaitan dengan pelaksanaan tugas pekerjaan tertentu. Kecakapan tersebut telah 

diaJ...omodasi dalam kurikulum SMK yang meliputi kelompok mata pelajaran nonnatif, 

adapti f dan produktif. 

Perhatian pemerintah dan masyarakat cukup serius untuk meningkatkan mutu 

pendidikan terutama pendidikan kejuruan agar kese~jangan antara kebutuhan dan penyediaan 

(supply and demand) semakin dekat terutama kualitas tenaga ketja. Hal ini didukung dengan 
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adanya kebijakan pemerintah tentang keterkaitan dan kesepadanan (link and match) antara 

lembaga pendidikan dengan dunia usaha atau dunia industri (DU/Dl). 

Pendidikan di Indonesia dihadapkan pada permasalahan dan sorotan dari berbagai 

pihak Jain oleh masyarakat, pemerintah, dunia usaha, Julusan dan termasuk tenaga pengajar. 

Hal ini disebabkan karena mutu pendidikan relatif masih rendah atau tidak sesuai dengan 

kompetensi yang diharapkan. lndikator rendahnya mutu pendidikan dapat dilihat dari 

rendahnya kualitas lulusan dihampir semua je~jang pendidikan baik formal maupun non 

formal. lndikator lain menunjukkan bahwa mutu pendidikan kejuruan masih belum baik dan 

sign ifikan. Hal ini tentu saia menimbulkan ketidakpuasan masyarakat akan pendidikan di 

negeri ini yang mana banyak peserta didik yang tidak mampu mencari dan membuka 

lapangan pekeriaan ataupun melanjutkan pendidikan. 

Uno (2008: 99) berpendapat bahwa " salah satu masalah kehidupan yang akan 

dihadapi para peserta didik adalah perubahan masa yang akan datang yang belum pasti 

bentuk dan arahnya. Namun yang pasti adalah adanya tantangan yang menyangkut seluruh 

aspek kehidupan manusia yang salah satunya berwujud teknologi " . SMK diharapkan 

mampu menjawab permasalahan ini dengan membekali peserta didik dalam berbagai 

kompetensi yang dibutuhkan oleh DU/ Dl serta memberikan pengetahuan kewirausahaan 

sejak awal sebagai dasar berwirausaha. 

McClelland seperti yang dikutip Suherman (2008:64) menyebutkan bahwa suatu 

Negara akan mencapai tingkat kemakmuran apabila jumlah entrepreneurshipnya paling 

sedikit 2 % dari total jumlah penduduknya. Dalam hal ini setiap wirausaha tentunya 

mcrupakan scscorang yang krcatif dan inovatif. 

Sumamo (2007:78) berpendapat bahwa penpidikan di SMK cenderung pada 

pengajaran mata pelajaran dan tidak terfokus pada pencapaian kompetensi yang sesuai 

dengan kebutuhan tenaga kerja. Lebih lanjut dikatakan bahwa kondisi ini akan menyebabkan 
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lulusan SMK sulit mendapat pekerjaan yang sesuai dengan pendidikannya. Siswa SMK 

banyak yang menjadi penggangguran di pedesaan karena sulitnya mendapatk.an peketjaan. 

Sementara itu mereka merasa malu jika harus membantu orang tuanya sebagai petani dan 

pedagang. Pendidikan menengah kejuruan ini adalah memiliki sikap kerja yang memahami 

dan menghayati nilai-nilai moral, tuntutan mutu dan keunggulan kompetensi. Alasan siswa 

SMK di pedesaan banyak menganggur dikarenakan pembentukan karakter siswa SMK 

yang kurang beretos kerj~ kurang integritas dan kurang berkepribadian tangguh serta kurang 

siap menciptakan lapangan kerja untuk sendiri dan orang lain . Wajar saja, itu terjadi karena 

modal tersebut idealnya belum tertanam s~jak mereka mengenal dunia sekolah yang 

diitegrasikan sebagai bengkel (workshop) dan latihan bekerja sebagai learning experience. 

Ditambah lagi dengan adanya pola magang di dunia usaha atau industri (DU/Dl) yang kini 

diistilahkan praktek kerja industri (prakerin) baik itu di dalam negeri maupun luar negeri. 

Sudah saatnya orang tua berperan serta dalam berpihak pada pendidikan keiuruan yang 

mengantarkan anak-anaknya bersaing melalui pasar kerja nasional dan internasional dengan 

memilih pendidikan kejuruan yang berkuaJitas sama artinya mempersiapkan bekal masa 

depan anaknya menghadapi persaingan kelja dan memiliki mental enterpreunership dalam 

penciptaan lapangan kerja. Orang tua yang bijaksana adalah orang tua yang turut serta 

memikirkan perencanaan masa depan anak-anaknya; dimulai dari perencanaan sekolah, 

bidang keahlian dan proses pendidikannya. 

Sudah saatnya kita berpihak pada pendidikan kejuruan yang mengantarkan anak-anak 

bangsa bersaing melalui pasar ketja nasional dan intemasional. Memilih pendidikan kejuruan 

yang berkualitas sama artinya mempersiapkan bekal masa depan anak menghadapi 

persaingan kerja dan memiliki mental enterprewtership dalam penciptaan Japangan kelja. 

Orang tua yang bi.iaksana adalah orang tua yang turut serta memikirkan perencanaan masa 
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depan anak-anaknya; dimulai dari perencanaan sekolah, bidang keahlian dan proses 

pendidikannya. 

Pennasalahan pendidikan kejuruan memang tidak sederhana, jika dilihat dari 

implementasi link and match antara sekolah dengan DU/DI. Link and match temyata belum 

maksimal terlaksana, salah satu penyebabnya sarana dan prasarana serta daya tampung 

industri yang terbatas. Tidak teridentifikasinya kebutuhan dunia kerja oleh SMK akan 

semakin berpengaruh terhadap daya scrap lulusan SMK di dunia kerja. Dengan demikian 

SMK diharapkan dapat mengidentifikasikan kebutuhan dunia keJja sehingga terjadi link and 

match yang di harapkan antara dunia pendidikan atau SMK dengan dunia kerja. 

Siswa SMK akan dapat memilih beberapa alternatif setelah lulus dan tarnat di sekolah 

kejuruan seperti melanjutkan pendidikan. mencari peke~iaan atau membuka usaha 

(berwirausaha) sesuai dengan disiplin ilmu dan keterampilan yang dimilikinya. 1larapan ini 

akan terwujud bila selama proses pembelajaran di sekolah. guru menggunakan cara-cara yang 

efektif dan efisien dalam menyampaikan materi pembelajaran secara tepat yang dituangkan 

dalam bentuk strategi pembelaiaran. Sesulit apapun materi. pada dasarnya siswa akan dapat 

mengerti dan memahami secara bertahap jika disarnpaikan dengan strategi pembelajaran yang 

tepat. Selain faktor di atas. faktor dari dalam diri siswa akan turut rnernpengaruhi 

peningkatan kualitas basil belajarnya. Salah satunya adalah motifberprestasi yang merupakan 

dorongan atau penggerak yang ada dalam diri seseorang untuk berbuat lebih baik dalam 

mencapai suatu prestasi tertentu. 

Selain bekerja di DU/01, lulusan SMK juga diharapkan mampu membuka usaha 

sendiri secara mandiri sesuai dengan dalam disiplin ilmu dan pengetahuan yang dimilikinya. 

llmu dan pengetahuan tentang kejuruan yang dimiliki selama di bangku sekolah akan sangat 

bermanfaat dalam merencanakan, rnembuka, mengelola dan mengembangkan usaha. Usaha 

yang dimaksud adalah usaha sederhana yang dapat mendatangkan keuntungan dan 
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meningkatkan pengetahuan terutama dalam hal keterampilan (slcill) bagi siswa itu sendiri. 

Namun pada kenyataannya keadaan yang terjadi kompetensi tersebut masih jauh dari yang 

diharapkan, sebagian besar siswa SMK tidak mampu berkompetitif dalam mencari Japangan 

pekerjaan atau membuka usaha sendiri setelah lulus. 

Penyebab sulitnya lulusan SMK dalam mencari dan membuka pekeJjaan salah 

satunya adalah selain rendahnya keterampilan (skill) juga dibarengi dengan pengetahuan, 

aplikasi, kemampuan serta dorongan untuk berwirausaha yang relatif masih terbatas. Siswa 

SMK mengalami kesulitan dalam hal membuka usaha karena masih rendahnya pengalaman 

dan kurang inovatifnya dalam membuat kreativitas usaha yang baru. Kemampuan dalam segi 

ekonomi juga menjadi faktor penyebab sulitnya alumni SMK membuka usaha secara mandiri. 

Kurikulum yang diimplementasikan di SMK saat ini adalah model pengelolaan 

kurikulum tingkat satuan penddikan (KTSP) 2006. Pada tataran implementasi, J..:urikulum ini 

menuntut kemampuan guru dalam memberikan pengalaman belajar yang dapat meningkatkan 

hasil belajar peserta didik, karena betapapun baiknya kurikulum yang telah direncanakan 

pada akhimya berhasil atau tidaknya sangat tergantung pada sentuhan aktivitas dan 

kemampuan guru dalam merencanakan dan membuat strategi pengajaran sebagai ujung 

tombak implementasi suatu kurikulum. 

Dalam J..:urikulum KTSP terdapat mata pelajaran yang secara khusus membahas 

masalah wirausaha yaitu mata pelaiaran kewirausahaan. Mata pelajaran kewirausahaan 

diajarkan kepada seluruh siswa SMK dalam berbagai bidang keahlian. Kewirausahaan 

merupakan mata pelajaran yang berpengaruh terhadap pengembangan kompetensi dasar 

kejuruan dan kompetensi kejuruan untuk setiap bidang keahlian. Dengan mempelajari dan 

mengaplikasikannya dalam set iap bidang keahlian masing-masi ng, akan semakin 

memperjelas hubungan antara kewirausahaan dengan kompetensi kejuruan. 
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Secara umum mata pelajaran kewirausahaan pada program keahlian Budidaya Air 

Payau membahas mengenai persyaratan keija di industri, penentuan lokasi usaha Budidaya 

Ikan Air Payau, penyiapan peralatan Budidaya lkan Air Payau, penyiapan wadah Budidaya 

Ikan Air Payau, pengelolaan kualitas air Budidaya Ikan Air Payau, pengendalian hama dan 

penyakit ikan air paya14 pengelolaan induk ikan air payau, pembenihan ikan air payau, 

mendederan ikan air payau, pembesaran ikan air payau, pengkL!Ituran pakan alami, 

pemproduksian pakan buatan,dan pemanenan hasil budidaya ikan ai r payau ( Silabus KTSP 

SMK, 2006). Setiap siswa dapat mengembangkan ilmu dan keterampilan berwirausahanya 

baik secara individu maupun secara berkelompok dengan membuka usaha atau unit produksi 

pada masing-masing bidang keahlian. Sebagai tujuannya dapat menambah pengalaman serta 

wawasan tentang aplikasi pengetahuan serta menggali ide-ide kreatif dan inovatif untuk 

merencanakan dan membuat produk-produk baru. 

Unit produksi merupakan pengembangan dari kegiatan praktikum di bengkel 

(workshop), dengan tujuan memilih dan mengumpulkan berbagai hasil praktek yang telah 

dilakukan siswa untuk dipasarkan kepada masyarakat h~as. Kegiatan ini dibawah pengawasan 

guru produktif dan sepengetahuan kepala sekolah. Melalui kegiatan ini akan dapat memacu 

siswa berkompetisi dalam merencanakan dan membuat produk-produkbaru untuk di,iua l 

kepada masyarakat umum. Hal ini sesuai dengan pendapat Suherman (2008:46) mengenai 

tujuan pembelajaran kewirausahaan yakni mengarah pada bidang bisnis seperti memasarkan 

atau menjual produk untuk mendapatkan keuntungan finansial. Kompetensi pengembangan 

jiwa wirausaha pada siswa SMK pada program keahlian Budidaya Air Payau yaitu 

mengetahui persyaratan kerja di industri, penentuan lokasi usaha Budidaya lkan Air Payau, 

penyiapan peralatan Budidaya Ikan Air Payau, penyiapan wadah Budidaya Ikan Air Payau, 

pengelolaan kualitas air Budidaya lkan Air Payau, pengendalian hama dan penyakit ikan air 

payau, pengelolaan induk ikan air payau, pembenihan ikan air payau, pendederan ikan air 
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payau, pembesaran ikan air payau, pengkulturan pakan alami, pemproduksian pakan 

buatan,dan pemanenan hasil budidaya ikan air payau. 

Tuntutan terhadap siswa SMK tidak hanya membutuhkan kemampuan untuk 

menguasai kompetensi-kompetensi kejuruan yang ditandai dengan nilai yang melewati 

standart. Tetapi akan dibuktikan juga dengan kemampuan untuk mengaplikasikan 

pengetahuan yang dimiliki. Salah satu aplikasi yang dapat dilihat dengan membuka dan 

mengembangkan usaha sesuai dengan ilmu dan keterampilan yang dimi liki baik dalam skala 

kecil maupun skala besar. Untuk merealisasikan hal demikian harus dibarengi dengan motif 

dan motivasi dari dalam diri siswa untuk berbuat lebih baik dengan penuh semangat dalam 

membuka usaha secara mandiri. Motif adalah keadaan kompleks dalam diri individu yang 

mengarahkan perilakunya pada satu tujuan atau insentif, atau faktor penggerak perilaku, atau 

konstruk teoritik tentang terjadinya perilaku. Contoh motif siswa SMK dalam pengernbangan 

jiwa wirausaha pada program keahlian hudidaya air payau yaitu Budidaya Ikan Nila, baik 

pembenihan maupun pembesaran dalam !Judidaya Ikan Nila, siswa SMK pun dapat 

melakukannya dan tidak harus memiliki keahlian khusus namun sedikit pelatihan agar 

mengetahui bagaimana memenuhi persyaratan kerja di industri, menentukan lokasi usaha 

Budidaya Ikan Air Payau, menyiapkan peralatan Budidaya lkan Air Payau. menyiapkan 

wadah !Judidaya Ikan Air Payau, mengelola kualitas air !Judidaya Ikan Air Payau, 

mengendalikan hama dan penyakit ikan air payau. mengelola induk ikan air payau, 

melakukan pembenihan ikan air payau, mendederkan ikan air payau, membesarkan ikan air 

payau, mengkultur pakan alami, memproduksi pakan buatan.dan memanen hasil budidaya 

ikan air payau. Sedangk.an Motivasi adalah dorongan psikologis yang mengarahkan 

seseorang ke arah suatu tujuan. Motivasi membuat keadaan dalam diri individu muncul, 

terarah, dan mempertahankan perilaku. Motivasi yang ada pada setiap orang tidaklah sama, 

berbeda-beda antara yang satu dengan yang lain. Untuk itu. diperlukan pengetahuan 
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mengenai pengertian dan hakikat motivasi, serta kemampuan teknik menciptakan situasi 

sehingga menimbulkan motivasi/dorongan bagi mereka untuk berbuat atau berperilaku sesuai 

dengan apa yang dikehendaki oleh individu Jain! organisasi. Upaya untuk meningkatkan 

motivasi di antaranya menciptakan situasi kompetisi yang sehat, membuat tujuan antara, 

menginformasikan tuiuan dengan ielas. memberikan ganjaran, dan tersedianya kesempatan 

untuk sukses. Motivasi merupakan suatu kekuatan, namun tidaklah merupakan suatu 

substansi yang dapat kita amati. Contoh motivasi siswa SMK dalam pengembangan jiwa 

wirausaha pada program keahlian Dudidaya Air Payau misalnya Dudidaya lkan Nila , siswa 

SMK harus mempunyai tujuan dan informasi dalam melakukan Budidaya tersebut. 

Kompetensi tersebut masih belum dimiliki sepcnuhnya oleh siswa SMK karena 

selama ini bentuk dan strategi pembelltiaran yang diberikan oleh guru hanya sebatas pada 

penyampaian materi secara bertutur dengan lisan, sehingga siswa kurang memahami Jebih 

mendalam setiap materi pembelajaran. Selain itu siswa pada saat menerima materi pelajaran 

terutama pelajaran k~iuruan selalu dituntut mengikuti segala prosedur dan langkah-langkah 

yang telah ditetapkan didalam mengerjakan dan menyelesaikan sesuatu sehingga siswa 

terbiasa mengikuti petunjuk yang ada dan tidak membutuhkan proses berpikir. 

Permasalahan ini dapat diminimalkan apabila guru sewaktu mengajar menggunakan 

strategi pengorganisasian pembelajaran yang tepat dan dapat membantu siswa dalam 

meningkatkan mutu dan keterampilannya. Menurut Purwanto (2007:94) dalam belajar di 

sekolah, faktor guru dan cara mengajamya merupkan faktor yang sangat penting. Selaniutnya 

Sanjaya (2008:98) juga berpendapat bahwa guru adalah komponen yang sangat menentukan 

dalarn implementasi suatu strategi pembelajaran. Artinya faktor guru juga berpengaruh dalam 

hal peningk.atan llasil belajar siswa. Peranan guru kewirausahaan SMK diharapkan mampu 

mengembangkan seluruh potensi yang ada dalam diri siswa. Sebab dari materi kewirausahaan 

diharapkan siswa SMK serelah lui us tidak hanya mencari pekeljaan tetapi menjadi wirausaha. 
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Pembelajaran mata pel~aran kewirausahaan selama ini masih sangat jauh dari yang 

diharapkan. Pengorganisasian materi selalu menggunakan kebiasaaan-kebiasaan yang lama 

(secara ekspositori) yaitu dengan menyampaikan materi pelajaran secara bertutur baik lisan 

(ceramah) ataupun diskusi tanpa menguraikan lebih mendalam materi yang dipelajari. Guru 

mengaiar cenderung text-book oriented dan belwn menekankan pada proses berpikir siswa 

secara mandiri. Diskusi yang dibahas k.adang tidak sesuai dengan konteks dan isu-isu yang 

sedang berkembang dalam masyarakat terutama yang berhubungan dengan kewirausahaan. 

Sebagai akibatnya munculnya kebosanan dan kejenuhan dari siswa untuk belajar lebih 

baik. Hal tersebut tedadi karena selama ini materi yang dipelaiarinya tidak menyentuh 

kebutuhan mereka atau dengan kata Jain materi yang dipelajari tidak relevan dengan 

pengalaman mereka sehari-hari sehingga dianggap kurang menantang. Kondisi seperti ini 

akan membuat siswa semakin kurang memahami dan mengerti akan hakikat kewirausahaan 

itu sendiri. Dengan demikian maka akan berpengaruh juga pada basil belajamya yang 

semakin lama semakin menurun. 

Berdasarkan hal tersebut guru dituntut mengadakan variasi dalam pembel~jaran 

dengan berbagai pendekatan, salah satunya adalah dengan penerapan strategi 

pengorganisasian pembelajaran. Secara umum proses pelaksanaan pembelaiaran di sekolah 

kejuruan atau SMK, terbagi dalam tiga kelompok mata pelajaran yaitu kelompok adaptif, 

normatif dan kelompok produktif. Untuk SMK rumpun teknologi dan industri secara khusus 

bidang keahlian program budidaya air pay au , kelompok mata pelajaran produktif terbagi dua 

yakni mata pelajaran dasar k~juruan dan mata pel~jaran k«iuruan. Sedangkan dalam 

penyajiannya mata pelajaran produktif dipecahkan menjadi beberapa kompetensi. 

SMK Negeri I Talawi Kab. Batu Bara adalah salah satu Sekolah kejuruan rumpun 

teknologi dan industry yang mengelola beberapa bidang keahlian scrta terbagi dalam 
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beberapa program keahlian. Bidang keahlian budidaya air payau merupakan bidang keahlian 

yang menjadi favorit bagi pelajar. 

SMK Negeri I Talawi Kab. Batu Bara program keahlian Budidaya Air Payau terus 

mengembangkan kualitasnya dengan menambah jumlah guru adapt if, normatif dan produktif 

serta sarana dan prasarana praktek pada masing-masing program keahlian. Selain itu juga 

kualitas guru dengan cara mengirimkan tenaga pengajar ke berbagai pelatihan guru yang ada 

baik di tingkat daerah maupun nasional. Walaupun demikian, masih terdapat kendala di sana­

sini dalam hal peningkatan kualitas hasil belajar siswa. Salah satunya adalah penerapan 

strategi pembelajaran yang dilakukan oleh guru masih relatif sederhana dan tidak 

membangkitkan aktivitas siswa untuk beruat lebih banyak sehingga kemampuan mereka 

dapat tersalurkan. Padahal di SMK sangat dituntut kemampuan berinovasi terutama dalam 

mengembangkan dan menciptakan bentuk-bentuk produk baru dalam melaksanakan suatu 

pekerjaan baik selama masih sekolah maupun setelah lulus dan tamar di sekolah keiuruan . 

Hasil survey awal dan data yang didapatkan di SMK Negeri I Talawi Kab. Batu Bara 

program keahlian Budidaya Air Payau bahwa ada 2 (dua) orang guru mata pelajaran 

kewirausahaan pada saat melaksanakan pengajaran hanya sekedar pengenalan dan 

pemahaman konsep tanpa menguraikan lebih mendalam materi dan menghubungkan antar 

materi yang dipelajari, metode mengajar sebagian besar dilaksanakan dengan bertutur secara 

verbal dengan komunikasi lebih banyak satu arah. Data basil belajar mata pelajaran 

kewirausahaan selama tiga tahun terakhir di sekolah tersebut khususnya program keahlian 

budidaya air payau. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 1.1 berikut ini: 



Tabel J.J Rata-rata Kewirausabaan Siswa SMK Negeri 1 Talawi Kab. Batu Bars 
Prugrant KeabHa.u But.iida;·-a r\ i r Payati 

No Kelas Rata-rata Nilai 
i ·P , 2(il)8/2(i09 -~·n 

I ~- 2009.-":201 0 TP. 

l XI-I 62 61 
2 Xl-2 58 67 
3 )U -3 6U < ' 6U 
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~----~--------------------~-------------L ____________ _J______ -----~ 

Somber: Dokumen SMK Negcri 1 Talawi Kab. Batu Bara (2010) 

Data Tabel 1.1 menunjukkan rata-rata hasil bel~iar kewirausahaan siswa masih sangat 

rendah/ tidak kompeten dan tidak mencapai target kelulusan hasil belajar yang ditetapkan. 

Kondisi seperti ini sangat berpengaruh besar terhadap proses pembelajaran selaniutnya, 

dimana siswa kurang mam pu menerapkan dan mengaplikasikan ilmu yang diterima baik pada 

memasuki DU/DJ atau membuka lapangan pekerjaan setelah lulus dan tamat di sekolah 

kejuruan. 

Mengatasi hal tersebut maka diperlukan suatu strategi pengorganisasian pembelajaran 

yang baru dan hendaknya dipilih sesuai dengan metode, media dan sumber belajar Iainnya 

dianggap relevan dalam menyampaikan materi dalam membimbing siswa agar terlibat secara 

optimal sehingga siswa dapat memperoleh pengalaman belajar dalam rangka menumbu 

kembangkan kemampuannya. Strategi pembelaiaran yang dapat dilakukan adalah strategi 

pembelajaran elaborasi. Alasan strategi pembelajaran elaborasi tepat untuk pengembangan 

jiwa wirausaha yang berkaitan dengan budidaya air payau karena strategi pembel~jaran 

elaborasi ini memiliki tahap-tahap pembelajaran yang berstruktur yang dimulai dari urutan 

umum ke rinci. Strategi pembelaiaran elaborasi _juga mengutamakan bagian-bagian yang 

penting untuk disajikan serta adanya namun pemberian rangkuman dan sintesis. Contohnya 

dalam strategi pembel~jaran elaborasi pada program keahlian Budidaya Air Payau misalnya 

Budidaya Ikan Nila dengan · mengutamakan bagian materi yang penting untuk disajikan 

seperti memenuhi persyaratan ke~ja di industri, menentukan lokasi usaha Budidaya Ikan Air 

Payau, menyiapkan peralatan Budidaya lkan Air Payau, menyiapkan wadah Budidaya Ikan 
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Air Payau, mengelola kualitas air Budidaya Ikan Air Payau, mengendalikan hama dan 

penyakit ikan air payau, mengelola induk ikan air payau, melakukan pembenihan ikan air 

payau, mendederkan ikan air payau, membesarkan ikan air payau, mengkultur pakan alami, 

memproduksi pakan buatan,dan memanen basil budidaya ikan air payau namun serta adanya 

pemberian rangkuman dan sintesis tentang hal-hal tersebut. 

Proses pembelajaran dengan strategi elaborasi berupa penyampaian materi 

pembelajaran dari hal-hal yang umum dimulai dari struktur isi bidang studi yang dipelajari 

(epitome) kemudian mengelaborasi bagian-bagian yang ada di dalam epilome secara lebih 

rinci ( Hamid,2007:89). Dalam penggunaan strategi pembelajaran elaborasi, guru akan selalu 

mengaitkan tiap-t iap sub bagian ke bagian dan tiap-tiap bagian ke konteks yang lebih luas. 

Dengan demikian siswa akan mudah memahami materi pelajaran dan mengetahui antar 

bagian-bagian dalam materi. Dengan demikian diharapkan dengan penggunaan strategi ini 

dapat meningkatkan hasil be laiar siswa. 

Strategi pembelajaran elaborasi merupakan pengembangan dari teori elaborasi yang 

mengorganisasikan peng~iaran dengan mengikuti urutan umum ke rinci. Dasar teori elaborasi 

berpijak pada psikologi kognitif. Alasan strategi pembelajaran elaborasi di bahas dalam 

proposal ini karena strategi pembelaiaran elaborasi ini lcbih banyak memusatkan perhatian 

pada konsepsi bahwa perolehan dan retensi pengetahuan baru merupakan fungsi dari struktur 

kognitifyang sudah dimiliki sibel~iar. 

Penggunaan strategi pengorganisasian pembelajaran elaborasi pada mata pelajaran 

kewirausahaan sangat tepat karena dalam proses pembelajaran dilakukan dimulai dari hal-hal 

yang umum ke rinci kemudian diteruskan dengan menguraikan lebih mendalam tergantung 

kedalaman materi selaf\jutnya diteruskan dengan sintesis dan rangkuman. Sementara materi 

kewirausahaan yang disaj ikan terdiri dari beberapa kerangka isi atau ryitome dan sangat 

cocok jika urutan penyajiannya diorganisasikan sedemikian rupa dengan menyajikan hal-hal 
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yang umum kemudian dilanjutkan dengan menguraikan Iebih mendalam lagi pada hal-hal 

yang khusus. 

Panjaitan (2006:32) menyatakan salah satu implikasi penting dalam mengkaji 

keberhasilan siswa dalam belajar adalah perlunya diketahui faktor-fak1or apa yang dapat 

memberikan kontribusi terhadap hasil belaiar, yaitu salah satu kondisi belajar yang paling 

bermakna untuk mempengaruhi keefek"tifan pengajaran adalah karak1eristik pebelajar. 

Pengajaran akan semakin efektif hila strategi pengajaran atau proses bela,iar (PBM) yang 

digunakan semakin sesuai dengan karak."teristik pebelajar yang diajar. 

Salah satu karakteristik siswa yang dapat berpengaruh terhadap basil bel~iar 

kewirausahaan adalah motif berprestasi. Contoh motif berprestasi siswa SMK dalarn basil 

bel~jar kewirausahaan pada program keahlian Budidava Air Payau misalnya Budidaya lkan 

Nila. siswa SMK pun dapat melakukannya dan tidak harus memiliki keahlian khusus namun 

sedikit pelatihan agar mengetahui memenuhi persyaratan kerja di industri, menentukan lokasi 

usaha Budidaya Ikan Air Payau, menyiapkan peralatan Budidaya Ikan Air Payau, 

menyiapkan wadah Budidaya Ikan Air Payau. mengelola kualitas air Budidaya Ikan Air 

Payau, mengendalikan hama dan penyakit ikan air payau, mengelola induk ikan air payau, 

melakukan pembenihan ikan air payau, mendederkan ikan air payau, membesarkan ikan air 

payau, mengkultur pakan alami, memproduks"i pakan buatan,dan memanen basil budidaya 

ikan air payau. 

Menurut McClelland (1949 : 53) bahwa motif berprestasi adalah salah satu factor 

pokok dalam perilaku wirausaha. Lebih lanjut dikemukakan bahwa motif berprestasi adalah 

suatu daya dalam mental manusia untuk melakukan suatu kegiatan yang dilaksanakan 

sebelumnya. Untuk itu dalam mempel~j ari mata pelajaran kewirausahaan, motif berprestasi 

sangat berperan sekali terutama dalam mempelajari dan mengaplikasikan setiap kompetensi 

dasar yang ada. 
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Peserta didik yang mempunyai motif berprestasi akan cenderung bela jar dengan lebih 

baik, lebih cepat dari sebelumnya karena adanya dorongan dari dalam untuk berbuat lebih 

baik. Purwanto (2007:96) menambahkan bahv,.a belajar merupakan suatu proses yang timbul 

dari dalam peserta didik, maka faktor motivasi memegang peranan pula. 

Dari beberapa fenomena di atas. maka dalam penelitian ini berupaya untuk 

meningkatkan hasil belajar kewi.rausahaan siswa perlu diterapkan suatu strategi 

pengorganisasian pembelajaran yang mampu menyampaikan materi kepada siswa secara 

lebih mendalam. Strategi yang akan diterapkan adalah strategi pengorganisasian 

pembelajaran e laborasi dengan memperhatikan motif berprestasi siswa sebagai faktor yang 

dapat mempengaruhi peningkatan hasil belajamya. Alasan strategi pembelajaran elaborasi 

berkaitan dengan motif berprestasi siswa SMK pada program keahlian Budidaya Air Payau 

yaitu strategi pembelajaran elaborasi mengenai desain pembelajaran dengan dasar argumen 

bahwa pelajaran harus diorganisasikan dari materi yang sederhana menuju pada harapan yang 

kompleks dengan mengembangkan pemahaman pada konteks yang lebih bermakna sehingga 

berkembang menjadi ide-ide yang terintegrasi. Contoh strategi pembelajaran elaborasi 

berkaitan dengan motif berprestasi siswa SMK pada program keahlian Budidaya Air Payau 

yaitu strategi pembelajaran elaborasi dirnulai dari konsep sederhana dan pekerjaan yang 

rnudah dalam membahas motif berprestasi yang berkaitan dengan Budidaya Air Payau 

rnisalnya Budidaya Ikan Nila seperti rnernenuhi persyaratan keria di industri. rnenentukan 

lokasi usaha Budidaya lkan Air Payau, menyiapkan peralatan Budidaya lkan Air Payau, 

menyiapkan wadah Budidaya Ikan Air Payau, mengelola kualitas air Budidaya lkan Air 

Payau, mengendalikan hama dan penyakit ikan air payau, mengelola induk ikan air payau, 

melakukan pembenihan ikan air payau, mendederkan ikan air payau. membesarkan ikan air 

payau, mengkultur pakan alami, mernproduksi pakan buatan,dan memanen hasil budidaya 

ikan air payau. 
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B. Identifikasi Masalab 

Berdasarkan Jatar belakang masalah. dapat diidentifikasikan bahwa masalah-masalah 

yang esensial dalam dW1ia pendidikan khususnya sekolah kejuruan adalah rendahnya hasil 

belajar. Rendahnya hasil belajar tersebut dapat dilihat dari nilai hasil belajar dan kualitas 

lulusan serta kinerja yang ditampilkan setelah memasuki dunia usaha!dunia industri. Dari 

fenomena tersebut akan muncul berbagai pertanyaan menyangkut rendahnya hasil belajar 

kewirausahaan antara Jain: Faktor-faktor apa yang mempengaruhi hasil belajar 

kewirausahaan?, Bagaimana strategi pembelajaran yang diterapkan selama in i?, Apakah 

strategi pembe~iaran dan penyampaian materi tidak menumbuhkan motif berprestasi siswa?, 

Apakah strategi pembelajaran untuk pembelajaran kewirausahaan kurang menarik perhatian 

siswa?, Apakah strategi pembelajaran yang digunakan sudah sesuai dengan karakteristik 

siswa?, Strategi pembelajaran yang bagaimanakah yang tepat digunakan dalam pembelajaran 

kewirausahaan?, Apakah motif berprestasi dapat mempengaruhi hasil belaiar siswa?, 

Bagaimana hubungan strategi pengorganisasian pembelajaran elaborasi dan karakteristik 

siswa dengan hasil belaiar siswa?, Apakah strategi pembelaiaran elaborasi dapat 

meningkatkan kemampuan belajar siswa pada mata pelajaran kewirausahaan?, Bagaimana 

pengaruh tingkat pendidikan atau SDM guru mata pelaiaran terhadap perolehan hasil 

belajar?, Apakah ada interaksi antara strategi pembelajaran dengan motif berprestasi dalarn 

mempengaruhi hasil belaiar siswa? 
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C. Pembatasan Masalab 

Banyak faktor yang mempengaruhi rendahnya hasil belajar siswa. agar penelitian ini 

Jebih terfokus dan kajian lebih mendalam. Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan 

identifikasi masalah maka penelitian ini dibatasi pada masalah strategi pembelajaran yang 

diterapkan dalam proses pembelajaran, yang dipilah atas strategi pembelajaran elaborasi dan 

strategi pembelajaran ekspositori. Karakteristik siswa dalam penelitian ini dibatasi hanya 

pada motif berprestasi siswa yang di bagi atas motif berprestasi tinggi dan motif berprestasi 

rendah serta hasil belajar siswa dibatasi hanya pada hasil belajar kogni tif mata pelajaran 

kewirausahaan pada siswa SMK kelas XI program keahlian Budidaya Air Payau di SMK 

Negeri I Talawi Kab. Batu Bara. 

D. Rumusan Masalah 

Bcrdasarkan Jatar bclakang, idcntifikasi dan pcmbatasan masalah yang dikcmukakan 

di atas, maka masalah penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah hasil bel~ar kewirausahaan siswa pada program keahlian budidaya air payau di 

SMK Negeri 1 Talawi Kab. Batu Bara yang dia,iar dengan strategi pembelajaran elaborasi 

Jebih tinggi daripada siswa yang diajar dengan strategi pembelajaran ekspositori?. 

2. Apakah hasil bel~jar kewirausahaan siswa pada program keahlian budidaya air payau di 

SMK Negeri I Talawi Kab. Batu Bara yang memiliki motif berprestasi tinggi lebih tinggi 

daripada siswa yang memiliki motifberprestasi rendah? 

3. Apakah terdapat interaksi antara strategi pembelajaran dengan motif berprestasi dalam 

mempengaruhi hasil belajar kewirausahaan siswa pada program keahlian budidaya air 

payau di SMK Negeri 1 Talawi Kab. Batu Bara ? 

(\:~,K PERPUSTAlAAN 
\ UNIMED . 

... 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang dirumuskan, tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengkaji : 

I. Mengetahui hasil belajar kewirausahaan siswa pada program keahlian budidaya air payau 

di SMK Negeri I Talawi Kab. Batu Bara yang diaiar dengan strategi pembelaiaran 

elaborasi dan siswa yang diajar dengan strategi pembelajaran ekspositori . 

2. Menciptakan hasil belajar kewirausahaan siswa pada program keahlian budidaya air 

payau di SMK Negeri J Talawi Kab. 13atu Dara yang memiliki motif berprestasi tinggi 

dan siswa yang memiliki motifberprestasi rendah 

3. Mengukur interaksi antara strategi pembelajaran dengan motif berprestasi dalam 

mempengaruhi hasil belajar kewirausahaan siswa pada program keahlian budidaya air 

payau di SMK Negeri 1 Talawi Kab. Batu Bara. 

F. Manfaat Penelitian 

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah 

khasanah pengetahuan yang herkaitan dengan strategi pemhelajaran dan huhungannya 

dengan motif berprestasi siswa serta pengaruhnya terhadap hasil belaiar kewirausahaan siswa 

SMK rumpun teknologi dan industri. 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi terutama 

kepada pihak sekolah tentang ada tidaknya pengaruh strategi pembelajaran elaborasi dan 

strategi pembelajaran ekspositori serta motif berprestasi terhadap hasil bel ajar kewirausahaan 

siswa. Bila hasil penelitian ini menyatakan bahwa kedua strategi pembelajaran (elaborasi dan 

ekspositori) memberi pengaruh yang berbeda terhadap basil belajar kewirausahaan, maka 

sekolah/guru dapat menggunakannya dalam pembelajaran terutama untuk pembelajaran mata 

pel~jaran kewirausahaan di SMK rumpun teknologi dan industri di SMK Negeri 1 Talawi 

Kab. Batu Bara. 


